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Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kami bisa 
merampungkan sebuah tulisan yang dirangkum dalam buku ini. Tulisan yang 
merupakan hasil penelitian singkat ini adalah bagian akhir dari kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) kami di Desa Keranggan, Kecamatan 
Setu, Kota Tangerang Selatan. Meski merupakan bagian akhir dari tugas tim 
kami, namun rangkuman penelitian ini adalah sebuah gerbang masuk bagi 
penelitian-penelitian berikutnya yang mungkin akan digelar sebagai bagian dari 
konsep PKM yang berkesinambungan, sebagaimana yang sudah direncanakan 
oleh PKM MMT UMN. 
Tim kami merupakan tim yang menangani permasalahan seputar 
pengembangan potensi dan sumber daya yang ada di Keranggan. Dengan PKM 
ini, tim mempelajari seluk-beluk Keranggan, dalam hal ini industri, kegiatan 
warga dan hasil produksi UMKM, sisi perekonomian warga serta potensi alam 
yang sangat masih butuh uluran tangan untuk pengembangannya hingga kelak 
menjadi daerah tujuan wisata. 
Dalam penelitian ini, untuk memberikan solusi bagi permasalahan 
Keranggan seputar permodalan UMKM, pemasaran produk kerajinan, hingga 
pengembangan potensi wilayahnya, tim PKM berkesimpulan untuk 
mengembangkan sebuah konsep promosi secara digital yang di dalamnya akan 
dipaparkan tentang bagaimana kondisi serta latar belakang Desa Keranggan. 
Selain itu hal terpenting yang akan ditampilkan adalah produk-produk kerajinan, 
kuliner, serta obyek wisata yang mungkin akan menarik masyarakat luar untuk 
datang berkunjung dan hal tersebut diharapkan turut serta meningkatkan taraf 
perekonomian warga Keranggan. Kami menyampaikan terima kasih kepada 
semua pihak yang terlibat secara langsung ataupun tidak langsung dalam 
penelitian singkat ini. 
Sesungguhnya buku ini mungkin jauh dari sempurna. Namun kami 
berharap tulisan ini dapat bermanfaat, atau setidaknya dapat memberikan inspirasi 
bagi pihak lain sehingga tertarik untuk turut serta mengembangkan Keranggan 
sebagai kawasan ekowisata yang sangat potensial di Tangerang Selatan. 
Tangerang, 3 Desember 2019 
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Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan industri yang lahir dari 
usaha rumahan kecil. Walaupun terlihat kecil, UMKM menjadi industri 
penyumbang 60% dari GDP Indonesia. Sehingga UMKM menjadi salah satu 
faktor yang harus diperhatikan karena menjadi salah satu ujung tombak 
pemerintah dalam mendorong perekonomian Indonesia. UMKM menjadi penting 
karena menjadi penyerap tenaga kerja sebesar 121 juta. Seiring dengan 
perkembangan globalisasi dunia melalui teknologi digital, sehingga membantu 
UMKM menjadi lebih bertumbuh menciptakan banyak start up baru. Terutama 
salah satunya berada di Keranggan yang merupakan sebuah desa kecil terletak 
diantara perumahan elite di daerah Kota Tangerang Selatan Provinsi Banten. Oleh 
karena itu bisnis UMKM yang dimiliki Desa Keranggan harus bisa bersaing 
dengan menggunakan teknologi dengan menggunakan platform yang dapat 
mendukung UMKM Desa Keranggan agar lebih dikenal, dan menciptakan 
penjualan tambahan dengan bantuan teknologi. Dengan peranan yang dimiliki 
oleh Bisnis UMKM Desa Keranggan, salah satu solusi yang kami tawarkan adalah 
dengan membuat media promosi digital yang membatu koperasi Keranggan untuk 







1.1. Analisis Situasi 
Kota Tangerang Selatan merupakan sebuah kota yang sedang berkembang 
dengan seiringnya pembangunan dan perkembangan daerah & teknologi. 
Berdasarkan data dari BPS, dapat dilihat bahwa Kota Tangerang Selatan memiliki 
wilayah sebesar 147.19 km2 yang terdiri dari beberapa desa, dan salah satunya 
adalah Desa Keranggan.  
Data Badan Pusat Statistik Kota Tangerang Selatan 
Tabel 1.1 Data Badan Pusat Statistik Kota Tangerang Selatan 
Data Informasi Data Informasi 
Luas Tangerang 
Selatan 
147.19 km2 Usia 0 - 14 tahun 1.516 jiwa 
Lokasi Tangerang Selatan Usia 15 - 29 tahun 1.592 jiwa 
Desa Keranggan Usia 30 - 44 tahun 1.362 jiwa 
RW 05 Usia 45 - 65+ tahun 1.611 jiwa 
Kecamatan Setu Usia Produktif 2.954 jiwa 
Luas Desa Keranggan 1.7 km2 Pendidikan TK 212 jiwa 
Sawah 31 Ha Pendidikan SD 724 jiwa 
Area Darat 139 Ha Pendidikan SMP 715 jiwa 
Jumlah Penduduk 6.081 jiwa Pendidikan SMA 353 jiwa 
Laki-Laki 3.131 jiwa Pendidikan D1/D3 42 jiwa 
Perempuan 2.950 jiwa Jumlah Rumah Tangga 1.476 jiwa 
Sumber: Kecamatan Setu Dalam Angka (2019) 
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Desa Keranggan adalah kampung yang berlokasi di Kecamatan Setu, 
terletak di antara perumahan elite dengan luas wilayah 1,70 km2 dan terdiri dari 
31 hektar sawah serta area darat seluas 139 hektar. Desa Keranggan memiliki luas 
wilayah yang saat ini sebagian besar sudah dimiliki oleh pengembang dari 
kalangan swasta. Hanya tersisa 40% wilayah Keranggan yang kini didiami oleh 
warga Keranggan sendiri, termasuk di dalamnya area kebun dan lahan bercocok 
tanam. Selebihnya sekitar 60% wilayah Keranggan yang kini sudah dimiliki oleh 
swasta adalah lahan kosong yang dipergunakan warga untuk bercocok tanam dan 
membuka usaha, atas ijin pemilik lahan dengan ketentuan warga bersedia melepas 
lahan jika sewaktu-waktu pemilik lahan bermaksud menggunakan lahan tersebut. 
Desa Keranggan memiliki jumlah penduduk sebanyak 6.081 jiwa yang 
terdiri dari 3.131 laki-laki, dan 2.950 perempuan dengan jumlah Rumah Tangga 
sebanyak 1.476 Kepala Keluarga. Rata-rata pendidikan terakhir dari penduduk di 
Desa Keranggan adalah Sekolah Dasar dengan jumlah 724 jiwa, Sekolah 
Menengah Pertama sebanyak 715 jiwa, dan jumlah lulusan Sekolah Menengah 
Atas sebanyak 353 jiwa. Dengan jumlah penduduk dengan usia produktif 
sebanyak 2.954 jiwa, berdasarkan jumlah penduduk dengan rentang usia 15 - 44 
tahun, sebagian besar penduduk Desa Keranggan bermata pencaharian sebagai 
petani, warga lainnya juga ada yang berprofesi sebagai buruh, tukang parkir, dan 
sebagian besar lainnya menjadi pengrajin makanan khas Keranggan seperti kripik, 
kue kembang goyang, dan kacang Keranggan. Ada pula hasil alam yang bisa 
dijadikan mata pencaharian warga, yakni olahan ikan cere yang banyak hidup di 
bantaran Sungai Cisadane.  
Dengan kearifan lokal yang dimiliki oleh Desa Keranggan, serta 
banyaknya lahan yang masih asri dan dekat dengan industri perumahan, 
Pemerintah kota Tangerang Selatan menjadikan Desa Keranggan sebagai 
“Kampung Ekowisata Industri” pada tahun 2015, dengan harapan agar bisa 
membantu warga di desa tersebut untuk memasarkan olahan makanan khas 
Keranggan ke khalayak luas. Sebagaimana program yang dicanangkan oleh 
pemerintah Kota Tangerang Selatan dalam usahanya menjadikan Keranggan 
sebagai Kampung Ekowisata, Universitas Multimedia Nusantara mengambil 
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bagian dari kegiatan pembangunan daerah tersebut dengan menjadikan Keranggan 
sebagai Desa Binaan. Dengan komitmennya ini, UMN beberapa kali 
melaksanakan kegiatan pembinaan dan pelatihan bagi warga Desa Keranggan 
terkait keterampilan yang akan menunjang pengembangan potensi yang ada di 
Keranggan. 
Sudah cukup banyak pihak yang datang ke Keranggan dan menggelar 
kegiatan-kegiatan dalam bentuk pelatihan-pelatihan dan kunjungan sosial, namun 
bagi Keranggan hal tersebut kurang memberi dampak bagi pengembangan potensi 
dan sumber daya yang ada di Keranggan. UMN dalam hal ini, memiliki rencana 
besar yang akan menjadikan kegiatan-kegiatan UMN di Keranggan sebagai 
kegiatan-kegiatan yang berkelanjutan, berkesinambungan dan memiliki konsep 
yang jelas dalam rangka pengembangan potensi dan serta sumber daya di 
Keranggan. Tujuannya jelas, untuk kemajuan, kemakmuran, dan kesejahteraan 
warga Keranggan. 
1.2. Urgensi Permasalahan Mitra 
Masalah lain yang kini dihadapi Desa Keranggan adalah kurangnya 
peranan dari Koperasi. Koperasi yang seharusnya sebagai organisasi yang 
mewadahi, kurang bisa berperan untuk mendukung pemerintah desa yang 
mempunyai misi untuk memajukan Desa Keranggan di bagian ekonomi, sesuai 
dengan program kerja Desa Keranggan. Keterbatasan lahan pada desa ini juga 
menjadi salah satu alasan warga lebih fokus menggeluti usaha kerajinan rumahan 
yang memproduksi penganan khas Keranggan. 
Di sisi lain, warga Desa Keranggan juga merasa tidak perlu untuk 
mengembangkan bisnis seperti yang koperasi rencanakan. Kurangnya campur 
tangan dari kaum muda dan produktif masyarakat Desa Keranggan, membuat 
sistem penjualan hasil dari Desa Keranggan masih konvensional yaitu dari mulut 
ke mulut. Produk pun terbatas hanya terjual di koperasi yang berada di daerah 
Keranggan sendiri, karena kurangnya strategi pemasaran yang baik untuk 
memperkenalkan produk dari Desa Keranggan kepada masyarakat luas, sehingga 
target pasar yang dituju pun belum luas.   
  4 
Kondisi ini juga didukung oleh masyarakat Desa Keranggan yang masih 
kurang tersentuh dengan teknologi digital, sehingga tidak bisa memanfaatkan hal 
tersebut untuk memasarkan potensi wilayah serta produk khas Desa Keranggan ke 
khalayak lebih luas lagi. Apabila hal ini dapat ditingkatkan dan dikembangkan, 
tentu dapat meningkatkan keuntungan serta kesejahteraan masyarakat Desa 
Keranggan.  
1.3. Tujuan dan Manfaat PKM 
Secara umum tujuan dan manfaat dari PKM ini adalah untuk 
meningkatkan taraf perekonomian warga Keranggan dengan mengembangkan 
potensi-potensi yang ada di Keranggan sehingga tercapai masyarakat yang 
makmur dan sejahtera. Dalam hal khusus, PKM kali ini bermaksud 
mengembangkan industri dan potensi wisata yang ada di Keranggan dengan cara 
memperkenalkannya kepada masyarakat yang lebih luas.  
PKM ini juga akan mendorong kemandirian warga serta mengembalikan 
fungsi koperasi sebagai bagian penting bagi perekonomian masyarakat 
Keranggan. Semua ini diharapkan dapat terwujud dengan adanya media promosi 
digital yang kemudian dapat mengakomodir pertumbuhan ekonomi dengan 
masuknya investor, peningkatan jumlah produksi atas pemesanan produk khas 
Keranggan, dan berkembangnya wilayah Keranggan sebagai daerah tujuan 





SOLUSI & TARGET LUARAN  
 
Berdasarkan analisis situasi serta rumusan masalah yang telah dijabarkan 
pada Bab I, kami ingin membantu dari segi pemasaran dengan membuat 
rancangan platform aplikasi & website untuk memperkenalkan Desa Keranggan 
sebagai desa Ecowisata yang berada di Tangerang Selatan kepada khalayak yang 
lebih luas lagi. Dibantu dengan kecepatan internet untuk menyebarluaskan 
informasi dan integrasi dengan API (Application Programming Interface) 
Tokopedia dan Shopee untuk membantu masyarakat melakukan transaksi 
pembelian produk hasil olahan Desa Keranggan, dan membantu wilayah 
Keranggan untuk bisa dikenal lebih luas lagi dan terkenal sebagai Desa Ecowisata 
di Tangerang. UKM sendiri memiliki kriteria yang berbeda yang akan di jelaskan 
sebagai berikut [1]: 
• Usaha Mikro: usaha yang memiliki kekayaan bersih mencapai Rp 
50.000.000,- dan hasil penjualan paling banyak per tahun Rp 
300.000.000,- 
• Usaha Kecil:  usaha yang memiliki kekayaan bersih Rp 50.000.000,- 
dengan maksimal mencapai Rp 500.000.000,-. dan hasil penjualan per 
tahun antara Rp 300.000.000,- sampai Rp 2,5.000.000.000,-. 
• Usaha Menengah: Sering dikategorikan sebagai bisnis besar dengan 
kriteria kekayaan bersih yang dimiliki pemilik usaha mencapai lebih dari 
Rp500.000.000,- hingga Rp10.000.000.000,- dan hasil penjualan per tahun 
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Tabel 2.1 Permasalahan, Solusi, dan Luaran 
No. Permasalahan Solusi Luaran 
1. Koperasi tidak beroperasi sebagai 
wadah dan media yang membantu 
pemerintah untuk membantu warga 








Website yang berisi 
informasi tentang 
Keranggan  
2. Penjualan produk hasil desa 
Keranggan hanya dijual di daerah 
Keranggan, atau di ambil orang 
luar daerah dan dijual kembali 












2.1. Web-Platform [2] 
Platform trends and prospects 
Menurut Chao (2018), beberapa fokus dalam membuat platform: 
• Meningkatkan kinerja (Berfokus pada apa yang mereka lakukan terbaik). 
• Menumbuhkan jejak mereka (Meningkatkan kemampuan yang 
sebelumnya harus dimiliki). 
• Berinovasi (Menggambar pada sebagian besar orang pintar yang tidak 
sepenuhnya mempekerjakan mereka). 
• Menangkap lebih banyak Value. 
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Conceptual overview of marketing platform strategy  
Platform membantu membuat sumber daya dan peserta lebih mudah diakses satu 
sama lain berdasarkan permintaan. Terstruktur dengan baik, mereka dapat menjadi 
katalisator yang kuat untuk ekosistem kaya sumber daya dan peserta. 
3 Faktor sebagai tolak ukur suksesnya suatu platform 
Menurut Choudary (2013), ada 3 faktor yang menjadi tolak ukur suksesnya suatu 
platform: 
• Connection: seberapa mudahnya pengguna dalam masuk dan 
menggunakan platform tersebut. 
• Gravity: seberapa memikatnya suatu platform dalam memikat 
penggunanya. 
• Flow: seberapa baik suatu platform untuk melakukan pertukaran Value. 
Successful platforms three building blocks 
• The Toolbox: Sebagai alat pembantu bagi pengguna platform tersebut 
• The Magnet: Sebagai daya tarik bagi calon pengguna ataupun pengguna 
untuk menyelesaikan suatu masalah 
• The Matchmaker: Sebagai penghubung dan titik temu antara pengguna 
platform 
 
4 Pedoman dasar dalam pembuatan website 
Menurut Widmer (2019), ada beberapa pedoman dasar dalam pembuatan website: 
• Purpose: Perlu adanya tujuan yang ingin dicapai ketika melakukan 
pembuatan suatu website. 
• Aesthetically pleasing: Tampilan dalam website perlu menyenangkan 
dalam hal estetika. 
• Relevant and original content: Website perlu menunjukkan konten yang 
relevan kepada sasaran yang akan dituju. 
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• Clear site navigation: Perlunya navigasi website yang mudah bagi 
penggunanya. 
 
2.2. Perilaku Customer 
Untuk memberikan dampak yang lebih besar dalam melakukan strategi 
platform dan digital marketing, perlunya mengetahui perilaku pelanggan dalam 
menggunakan platform yang telah dibuat. Seperti halnya ketika pelanggan 
melakukan pembelian, bagaimana pengguna platform memberikan informasi 
tempat yang ingin dikirim, tipe kurir, jarak, kuantitas, dan lain-lain(Kanhan, 
2017).   
Ketika pra pembelian suatu barang atau jasa. Bagaimana pengguna 
aplikasi melakukan pemilihan atau pencarian, berapa lama melihat suatu halaman, 
berapa banyak sentuhan pada suatu halaman, interaksi barang atau jasa terkait, 
dan lain-lain. Pengambilan informasi, pencarian, dan pemrosesan informasi oleh 
pengguna platform juga berpengaruh, dan sebagai hasilnya, alat bantu 
pengambilan keputusan dapat memainkan peran penting dalam lingkungan baru 
dalam teknologi ataupun jangkauan informasi yang didapatkan dari pengguna 
platform. Untuk dapat mempengaruhi pengguna platform secara lebih mendetail 
dapat dilakukan penerapan pencarian digital secara spesifik, yang akan 
berpengaruh kepada pengguna platform seberapa banyak informasi yang 
dibutuhkan untuk melakukan komparasi terhadap produk yang akan di transaksi 
oleh customer nantinya. 
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Diagram 2.1 Use Case Website Keranggan 
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Diagram 2.2 UML Activity Diagram Website Keranggan 
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2.3. Luaran 
Platform Berbasis website Untuk membantu memperkenalkan Desa 
Keranggan dengan lebih luas kepada masyarakat , dan melakukan kemudahan 
kepada pengunjung website untuk meninjau Desa Keranggan dengan lebih jauh 
serta membantu memberikan kemudahan untuk melakukan transaksi pembelian 
barang ciri khas desa Keranggan melalui marketplace yang tersedia. 
Berikut target luaran sebagaimana tujuan kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat (PKM) ini pada dasarnya, yang tercantum pada Tabel 1 mengenai 
rencana target capaian luaran hasil Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) selain 
luaran wajib  juga memiliki luaran tambahan lainnya. 
 
Tabel 2.3 Rencana Target Capaian Luaran 
 
2.4. Marketing Platform Strategy 
Platform mempunyai market share sebesar $4.3 triliun dan 1,3 juta 
karyawan yang bekerja di bidang ini. Chao (2018) platform mempunyai keunikan 
dalam hal efek konektivitas. Platform merupakan sebuah tempat yang 
memungkinkan terjadinya interaksi, dimana interaksi membutuhkan tempat maka 
platform bisa menggantikannya. Perbedaan yang terlihat jelas antara platform dan 
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market/channel distribusi adalah fokusnya bukan pada produk melainkan pada 
interaksi. Interaksi tersebut bisa dioptimalkan agar terciptanya value. 
Platform membantu memudahkan akses kepada customer. Berbeda dengan 
bisnis tradisional, platform tidak memproduksi apapun dan tidak hanya 
mendistribusikan barang atau jasa, tetapi yang dilakukan adalah menghubungkan 
pelanggan secara langsung agar bisa melakukan transaksi. Beberapa jenis 
platform adalah: 
1. Marketplaces, yang menarik, mencocokan, dan menghubungkan antara 
supplier yang menyediakan barang atau jasa dengan customer yang 
membutuhkan barang atau jasa. 
2. Social and content network, yang memungkinkan customer saling 
berkomunikasi satu sama lain seperti saling sharing informasi, comments, 
messages, videos, dan pictures. Selain itu juga berhubungan dengan pihak 
ketiga seperti pengiklan, developers, dan penyedia. 
3. Hybrid, menggabungkan beberapa aspek. 
2.4.1. Tipe dan bentuk platform 
1. Berbasis Teknologi 
a. Digital Platform 
Platform digital marketing diciptakan untuk menghubungkan 
para pengguna internet satu sama lain agar dapat berkomunikasi dan 
berkolaborasi. 
b. Non-digital platform 
Kelompok penjual dan pembeli yang saling terhubung merupakan 
sebuah platform non-digital. Dimana ada hubungan timbal-balik, 
interaksi, dan bentuk kerja sama yang saling menguntungkan, itu 
semua bisa disebut platform.  
 
Terdapat 3 perubahan dasar  dalam hubungan penjual dan pembeli. 
Yang pertama adalah penjual harus mengetahui kebutuhan pembeli 
terlebih dahulu sebelum mengembangkan sebuah produk. Yang kedua 
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adalah peningkatan interaksi antara penjual dan pembeli dengan 
menggunakan teknologi. Yang ketiga adalah marketing mengubah 
semua bentuk interaksi menjadi peluang pasar. Semua perubahan 
tersebut membuat produk tidak harus tersedia di toko fisik. 
c. Hybrid platform 
Hybrid platform merupakan kombinasi dari kedua jenis platform 
yaitu digital dan non-digital. Strategi hybrid platform merupakan 
strategi marketing yang melalui online dan offline. Hybrid platform 
merupakan salah satu strategi marketing di masa depan.  
 
2. Motif dan klasifikasi penggunaan 
a. Aggregation 
Aggregation platforms membantu para pengguna agar dapat 
terhubung dengan sumber daya yang dibutuhkan dan sesuai seperti 
membantu transaksi, menghubungkan pengguna dengan sumber daya, 
dan cenderung digunakan pada kegiatan operasional yang 
tersentralisasi. 
b. Social platforms 
Social platforms mirip dengan aggregation platforms dalam hal 
mengumpulkan banyak orang. Namun, social platforms digunakan 
untuk interaksi sosial, menghubungkan individu dengan komunitas, 
dan membina komunikasi satu sama lain. 
c. Mobilization platforms 
Platform ini tidak hanya untuk berbicara, namun lebih fokus 
untung menggerakan orang untuk melakukan sesuatu untuk mencapai 
tujuan tertentu. Platforms ini digunakan untuk mobilisasi, 
menggerakan orang untuk melakukan sesuatu secara bersamaan, dan 
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3.  Berdasarkan struktural dan pemerintah 
a. Platform digital khusus versus referensi 
Platform khusus adalah platform yang dirancang untuk 
menyimpan solusi spesifik untuk perusahaan tertentu. Platform 
referensi adalah platform yang dirancang untuk tujuan lain seperti 
interaksi atau tujuan sosial tetapi dapat dikonversi untuk tujuan bisnis 
2.4.2. Value Creation Through Platforms 
1. Value concept of a platform 
Platforms memberikan value dalam 2 cara. Yang pertama adalah 
memfasilitasi transaksi antara berbagai jenis individu dan organisasi yang 
tadinya sulit dilakukan satu sama lain. Yang kedua adalah memfasilitasi 
inovator dalam melakukan inovasi. Inovator disini bisa siapa saja, dimana 
saja, dan bersama-sama membuat ekosistem inovasi di sekitar platform. 
2. Align digital and physical platform to enhance value 
Penyelarasan platform digital dan fisik membutuhkan keputusan 
strategis agar dapat terlaksana seperti branding, penetapan harga, 
teknologi informasi, dan saluran marketing. 
2.4.3. Platform Strategy 
Pendekatan yang digunakan dalam mengembangkan strategi marketing 
platform adalah: 
1. Analisis SWOT 
Langkah pertama dalam membuat strategi marketing platform 
adalah dengan menganalisis lingkungan internal dan eksternal. Analisis 
lingkungan eksternal akan memberikan wawasan tentang peluang dan 
ancaman. Sedangkan analisis internal akan memberikan wawasan tentang 
kekuatan dan kelemahan dari organisasi. 
2. Perumusan Tujuan 
Ketika organisasi sudah melakukan analisis SWOT, maka hasil 
analisis tersebut bisa digunakan untuk merumuskan tujuan dan 
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mengembangkan tujuan secara spesifik. Tujuan spesifik harus menentukan 
juga jangka waktu untuk mencapai tujuan tersebut. 
3. Perumusan Strategi 
Tujuan membuat jelas apa yang ingin dicapai oleh perusahaan dan 
strategi merupakan cara untuk mencapai tujuan tersebut. Setiap bisnis 
harus merumuskan strategi tujuan untuk mencapai tujuannya yang terdiri 
dari strategi marketing, strategi teknologi yang sesuai, dan strategi 
outsourcing. 
Perumusan Program dan Implementasi 
Berikut yang beberapa langkah harus diperhatikan  dalam membangun 
platform digital: 
1. Melakukan pelatihan 
2. Mengulas proses distribusi dan channel penyedia barang yang sedang 
berjalan 
3. Pahami apa yang diharapkan pengguna 
4. Periksa kembali jenis produk dan layanan 
5. Berikan peran baru kepada departemen sumber daya 
6. Memperluas sistem saat ini ke luar 
7. Melacak pesaing baru dan pangsa pasar 
8. Mengembangkan strategi pemasaran website yang tersentral 
9. Berpartisipasi dalam penciptaan dan pengembangan pasar virtual 
10. Menanamkan gaya manajemen. 
Feedback dan Kontrol 
Feedback dan kontrol diperlukan agar strategi yang diterapkan bisa 
diperbaharui terus-menerus mengikuti perubahan pasar yang sangat cepat. 
Ekosistem Platform 
Ekosistem platform dibangun agar dapat menarik pengguna, cocok 
sesuai kebutuhan, dan menghubungkan para pengguna khususnya dalam 
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melakukan transaksi. Ekosistem platform merupakan sumber utama 
terjadinya sebuah kedinamisan dan inovasi dalam teknologi, produk, dan 
layanan dalam ekonomi global. Kedinamisan, inovasi, dan efisiensi terjadi 
di berbagai sektor seperti komputer, video game, ponsel, mobil, sistem 
pembayaran, dan e-commerce. Keberhasilan sebuah platform 
membutuhkan koordinasi dan integrasi lintas unit organisasi. Oleh karena 
itu, koordinasi antar stakeholder sangat dibutuhkan agar platform yang 
dibuat bisa berhasil. 
2.5. Pemilihan Platform Untuk Media Promosi Digital Desa Keranggan 
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Gambar 2.2 Peta E-Commerce Indonesia 
Sumber:  https://iprice.co.id/insights/mapofecommerce/ 
Berdasarkan informasi tersebut, tim kami memutuskan menggunakan tiga 
marketplace terbaik yang akan digunakan sebagai platform dalam kegiatan niaga 
atas barang-barang produksi Keranggan. Pertimbangan menggunakan platform 
marketplace lain dalam web yang tim buat adalah antara lain bertujuan untuk 
mempermudah transaksi bagi pihak-pihak yang baru mengenal Keranggan.  
Faktor keamanan dan kepercayaan bukanlah suatu yang mudah, terlebih 
bagi masyarakat saat ini yang baru mengenal Keranggan serta ingin bertransaksi 
secara online untuk berbelanja produk yang ditawarkan Keranggan. Untuk itu, tim 
berupaya memberikan alternatif bagi siapapun untuk bertransaksi bisa melalui 
platform marketplace yang kami tawarkan ataupun langsung melalui koperasi 
yang alamat dan informasinya dengan jelas kami berikan di website Keranggan. 
Selain itu, dalam memperluas jaringan dan menyebarkan informasi 
mengenai Keranggan, kami menggunakan Facebook dan Instagram sebagai 






Dalam pelaksanaan PKM ini, tim menyiapkan beberapa tahapan, yakni: 
persiapan, yang terdiri dari penyusunan rencana dan pengambilan data awal. 
Kemudian tahap  pelaksanaan yang di dalamnya terbagi atas kegiatan kunjungan 
dan wawancara, pengolahan data, pembuatan model proyek, dan kegiatan 
pendukung. Pada bagian akhir, tim menempatkan tahapan pengujian serta evaluasi 
konsep perencanaan proyek, Sebagai penutup kegiatan ini, tim menyampaikan 
paparan singkat rencana program selanjutnya yang berkesinambungan dan terarah.  
3.1. Persiapan 
Penyusunan Rencana Kegiatan 
Sebagai acuan dan panduan pelaksanaan proyek PKM ini, tim terlebih 
dahulu menyusun beberapa rencana kegiatan dan proyek yang mungkin bisa 
dikembangkan di Desa Keranggan. Rencana yang disusun diawali kegiatan 
kunjungan dan wawancara, kegiatan ini bertujuan mengumpulkan informasi serta  
pengambilan data yang meliputi beberapa hal berkaitan dengan pengembangan 
potensi yang ada di Keranggan. Rencana yang dibuat ini kami sepakati sebagai 
acuan serta batasan kegiatan juga tujuan yang akan kami capai dalam proyek ini. 
Rencana selanjutnya adalah mengolah informasi dan data yang didapat untuk 
kemudian menetapkan jenis proyek dan pengembangan apa yang layak dan 
bermanfaat bagi Keranggan. 
Pengambilan data awal 
Dalam kegiatan mencari dan mengumpulkan data-data awal, kami 
memperoleh data tersebut dari LPPM UMN. Tim kami menemui kepala LPPM 
UMN bagian Pengabdian, Bapak Dr. Indiwan Seto Wahjuwibowo MSi.  Dari 
LPPM ini, kami mendapatkan informasi awal terkait desa Keranggan. Dari 
informasi tersebut, kami memetakan permasalahan yang mungkin ada di 
Keranggan. Setelah itu kami merencanakan untuk pergi ke Keranggan untuk 
bertemu bapak  Alwanih selaku salah satu pemuka masyarakat dan juga pendiri 
dari koperasi yang menaungi UKM disana.  
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Tahap pelaksanaan yang dilakukan tim dibagi dalam beberapa langkah, 
yakni kunjungan dan wawancara. Informasi yang diperoleh dalam kunjungan dan 
wawancara tersebut selanjutnya akan diolah oleh tim hingga didapat kesimpulan 
permasalahan dan kemungkinan proyek yang akan dikerjakan kemudian. 
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Kunjungan dan Wawancara 
Kegiatan kunjungan ini dilakukan untuk mengumpulkan data terkait 
rencana PKM yang akan dilaksanakan. Data-data yang dikumpulkan tersebut akan 
menjadi dasar perencanaan dari proyek PKM ini. 
 
Gambar 3.1 Foto Dokumentasi Saat berkunjung ke Kantor kelurahan Keranggan  
23 Agustus 2019 
 
Kunjungan 1: Jumat, 23 Agustus 2019 
Dalam kunjungan pertama ini, kami mengunjungi Saung Cisadane, sebuah 
tempat makan yang cukup terkenal di Keranggan sekaligus untuk melihat kondisi 
geografis wilayah yang ternyata benar-benar bersinggungan langsung dengan 
Sungai Cisadane. Pada kesempatan tersebut kami berharap dapat menemui Bapak 
Alwanih sebagai salah satu tokoh masyarakat yang juga penggerak kemandirian 
warga Kelurahan Keranggan. Ternyata hari itu Kami tidak berhasil menemui 
bapak Alwanih, sehingga dari Saung Cisadane kami mengunjungi Kantor 
Kelurahan Keranggan untuk selanjutnya bertemu pihak kelurahan dan mencoba 
mendapatkan informasi tentang kondisi Keranggan, terutama kegiatan UKM dan 
potensi yang ada di Keranggan. 
Di kantor Kelurahan Keranggan, kami diterima oleh Bapak Ahmad 
sebagai perwakilan dari Lurah yang pada hari itu sedang mengikuti kegiatan dinas 
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luar. Dalam wawancara dan diskusi tersebut, tim mendapat penjelasan mengenai 
program kerja Kelurahan terutama kaitannya dengan UKM, Koperasi, kondisi 
masyarakat, dan peranan lingkungan termasuk swasta dalam pembangunan 
Kelurahan. Secara umum masyarakat Keranggan tidak memiliki pekerjaan tetap, 
mata pencaharian masyarakat Keranggan sebagian besar adalah pekerja proyek, 
tukang parkir, dan pembuat makanan khas daerah Keranggan. Pemerintah 
Keranggan berharap UKM dapat menjadi mata pencaharian yang tetap untuk 
warga Keranggan.  
Dalam kesempatan itu, tim mendapatkan informasi bahwa hampir 60% 
dari luas wilayah Kelurahan Keranggan sudah menjadi milik pengembang swasta. 
Artinya, hanya tersisa 40% termasuk pemukiman warga saat ini dari luas wilayah 
Keranggan yang masih bisa dimaksimalkan penggunaannya untuk 
mengembangkan potensi yang ada di sana.  
Ada semacam kesepakatan tak tertulis mengenai penggunaan lahan yang 
dimiliki pengembang oleh warga Keranggan. Warga diijinkan menggunakan serta 
memanfaatkan lahan tersebut hingga waktunya nanti perusahaan pengembang 
datang dan benar-benar mengolah lahan tersebut. Penggunaan lahan tersebut 
dibatasi hanya untuk kegiatan bercocok tanam, yang kemudian oleh warga 
disambut dengan memanfaatkannya dan menanami lahan tersebut dengan 
beberapa tanaman produktif seperti singkong, sayur mayur, dan kacang. 
Informasi lainnya yang disampaikan Bapak Ahmad adalah mengenai 
pelatihan-pelatihan serta pembinaan warga terkait keterampilan yang ada 
kaitannya untuk pengembangan UKM di Keranggan. Bapak Ahmad 
menyayangkan pelatihan-pelatihan tersebut hanya dilakukan sesekali dan bahkan 
bisa dikatakan kurang efektif menggerakkan warga sehingga mau dan terampil 
selepas pelatihan tersebut. Masalah lainnya adalah bahwa warga sepertinya 
kurang antusias untuk mengembangkan potensi juga konsep usaha yang mereka 
geluti saat ini. Sebagian besar warga hanya berharap bisa memproduksi sesuatu, 
kemudian dijual dan laku sesegera mungkin. Mereka tidak memperdulikan 
bagaimana caranya mengembangkan usaha, menaikkan omset, meningkatkan 
  22 
mutu produk, dan lain-lain. Bagi mereka, produksi kerajinan, dijual, berharap 
untungnya cukup buat biaya hidup mereka sehari-hari, sesederhana itu.  
 
Gambar 3.2 Foto Dokumentasi Saat berkunjung ke Pak Junaedy 
 
Kunjungan 2: Kamis, 29 Agustus 2019 
Pada kunjungan kedua ini, tim melakukan wawancara dan mencari 
informasi yang berasal dari masyarakat, para pelaku industri dan UKM di 
Keranggan. Kesempatan ini dimanfaatkan tim untuk bertemu dengan koperasi, 
pemilik toko oleh-oleh khas Keranggan, dan pengrajin produk khas Keranggan, di 
antaranya pengrajin kue kembang goyang khas Keranggan. 
Sebagai narasumber dalam wawancara ini, kami berhasil menemui Bapak 
Junaedy dan Ibu Iin isterinya. Bapak Junaedy merupakan kakak dari bapak 
Alwanih dan mereka merupakan pionir dalam hal pengembangan koperasi dan 
UKM di Keranggan. Bapak Junaedy bercerita cukup banyak tentang 
perkembangan koperasi dan UKM di Keranggan. Informasi yang didapatkan 
tentang bagaimana warga bisa mendapatkan pinjaman modal, cara memperoleh 
pelanggan, dan teknik memasarkan produk yang mereka hasilkan. 
Perkembangan koperasi yang kurang menggembirakan ditambah 
menjamurnya Bank-bank keliling yang merambah hingga ke pelosok kelurahan 
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menjadi salah satu masalah dalam hal permodalan yang dialami warga dan juga 
pengurus koperasi. 
Warga pun telah beberapa kali mendapatkan pelatihan perihal 
pengembangan produk namun masalah yang hingga kini menjadi hambatan 
adalah bahwa warga kurang antusias untuk mengembangkan usaha yang mereka 
geluti. Pemasaran yang mereka lakukan pun sangat sederhana, hanya dengan 
pelanggan tetap dan jumlah produk yang tidak besar. Bagi mereka cukup dengan 
produksi, dipasarkan dengan cepat,dan ada untungnya meski hanya cukup untuk 
makan sehari-hari. 
 
Gambar 3.3 Foto Dokumentasi Saat berkunjung ke Kantor kelurahan Keranggan  
7 November 2019 
 
Kunjungan 3: Kamis, 7 November 2019 
Kunjungan berikutnya tim bertemu Lurah Keranggan dan juga Kepala 
Bidang Ekonomi Pembangunan. Dalam pertemuan ini tim berhasil mendapatkan 
informasi lebih detail terkait potensi Keranggan, mulai dari UKM, wisata, hingga 
potensi lainnya yang bisa dikembangkan di Kelurahan Keranggan. Pemerintah 
Keranggan telah memiliki rancangan agenda jangka panjang untuk pengembangan 
Keranggan. Agenda tersebut sangat membutuhkan dukungan masyarakat dan juga 
akademisi yang diharapkan dapat bersinergi sehingga agenda tersebut tercapai. 
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Beberapa masalah yang dikemukakan oleh pihak Kelurahan ini mencakup 
tentang bagaimana kurangnya antusias warga mengembangkan produk lokal yang 
semestinya menjadi andalan bagi pengembangan potensi Keranggan. Wilayah 
Keranggan yang sebenarnya cukup strategis dan menarik masih membutuhkan 
campur tangan pihak yang kompeten dalam hal pengembangan ekowisata, dan hal 
ini masih menjadi pekerjaan rumah bagi Keranggan. 
Pemerintah Kelurahan, dalam hal ini yang memiliki tanggung jawab 
mengelola wilayah dan warganya saat ini juga sedang mengusahakan 
berkolaborasi dengan pihak-pihak lain yang akan mendukung pengembangan 
Keranggan. Pengembangan dalam sisi pemerintahan, permodalan, pengembangan 
SDM, juga pengembangan potensi yang ada di Keranggan. 
Pengolahan Data 
Dari beberapa kunjungan tersebut, tim mencoba merumuskan masalah 
yang ada di Keranggan untuk kemudian mengambil langkah-langkah yang akan 
menjadi solusi bagi masalah tersebut. Rumusan permasalahan yang dikumpulkan 
dan dikelompokkan dalam: 
Dari pihak warga dan UKM, 
• Permodalan 
• Pemasaran produk UKM yang terbatas wilayah dan lingkup pelanggannya 
• Kurangnya minat warga untuk mengembangkan usaha 
• Kurangnya kemampuan mengimplementasikan keterampilan dari 
pelatihan-pelatihan yang diterima 
• Kondisi usaha yang tidak berkembang 
Dari pihak Koperasi, 
• Permodalan 
• Pemasaran produk yang dijual koperasi 
• Kurangnya minat warga menjual barang ke koperasi 
• Kredit macet 
• Bank keliling yang menggantikan fungsi simpan pinjam koperasi 
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Dari pihak Pemerintah 
• Keinginan memajukan UKM dan perekonomian masyarakat 
• Menyiasati kurangnya partisipasi warga dengan program desa 
• Kurangnya dana untuk pengelolaan UKM 
• Pengembangan potensi Keranggan 
• Memperluas pemasaran produk hasil UKM 
• Kurangnya tenaga penyuluhan dan mentor pengembangan produk UKM 
Dari permasalahan-permasalahan tersebut, tim kemudian menemukan irisan 
dari permasalahan yang kini ada di Keranggan terkait UKM dan pengembangan 
potensi yang ada di sana. Irisan besar permasalahan yang berhasil tim temukan 
adalah: 
1. Permodalan 
2. Pemasaran produk 
3. Pengembangan usaha dan potensi Keranggan 
Untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan tersebut, tim mencoba 
merancang strategi tentang bagaimana suatu solusi yang dapat menjawab secara 
simultan ketiga permasalahan besar tersebut. 
Tim mengajukan solusi membuatkan akun social media serta marketplaces 
seperti yang telah disebutkan di atas, serta platform website yang akan menjadi 
pemecahan bagi permasalahan di atas. 
Dengan adanya akun pada social media, marketplaces, serta website ini 
diharapkan pemasaran produk UKM bisa lebih luas yang akan berdampak pada 
keuntungan dan peningkatan ekonomi warga. 
Selain mendapatkan keuntungan, dengan memaksimalkan platform yang 
telah disebutkan di atas, tentu dapat berpotensi mendatangkan investor dan 
pemodal bagi industri rumahan yang ada di Keranggan. Di sisi lain, juga akan 
turut serta mengembangkan pembangunan yang ada di wilayah Keranggan, 
sebagai bagian dari program kerja pemerintah daerah untuk memajukan dan 
mengembangkan potensi dan ekonomi juga wisata yang ada di Keranggan. 
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Pembuatan Model 
Perancangan konsep ini kemudian ditindaklanjuti oleh tim dengan 
membuat model aplikasi dan tampilan website yang di dalamnya selain bercerita 
tentang Keranggan, juga menyiapkan hal-hal yang berkaitan dengan usaha dan 
produk yang diharapkan dapat meningkatkan tingkat penjualannya.   
Secara umum tampilan website menjelaskan tentang: 
• Sejarah dan latar belakang Kelurahan Keranggan 
• Produk-produk yang dihasilkan oleh UKM di Keranggan 
• Potensi wisata dan tempat kunjungan di wilayah Keranggan 
Tampilan website dan aplikasi tersebut kemudian akan mengarahkan 
pengunjung untuk menjelajah lebih jauh mengenal Keranggan. Tampilan yang 
menarik juga akan memudahkan pengunjung untuk melihat produk yang dimiliki 
oleh Keranggan sehingga diharapkan dapat meningkatkan tingkat penjualan 
produk yang ditawarkan. 
Untuk social media serta marketplaces, akan dijelaskan lebih lanjut pada Bab IV. 
Kegiatan Pendukung 
Dalam rangka perancangan konsep ini, tim menyiapkan rangkaian kegiatan-
kegiatan yang akan mendukung implementasi jika perancangan website ini 
nantinya direalisasikan. Kegiatan-kegiatan pendukung ini berupa: 
• Pelatihan pengembangan produk lokal 
• Pelatihan pengemasan produk, hal ini akan mendukung kualitas tampilan 
produk yang akan dijual di halaman website. 
• Pelatihan pengelolaan wilayah sebagai daerah tujuan wisata 
• Pelatihan pengenalan dan pengelolaan media sosial untuk masyarakat 
sebagai bagian pembekalan dari kemampuan masyarakat dalam hal 
pengembangan Keranggan sebagai tujuan wisata dan kuliner khas 
Tangerang Selatan. 
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3.3. Pengujian dan Evaluasi  
Pengujian dan evaluasi yang dilakukan tim ini adalah menguji ketepatan 
dan relevansi materi serta konten yang dibuat dalam website dan aplikasinya 
sehingga dapat menjawab permasalahan yang ada di Keranggan khususnya 
pengembangan UKM dan potensi yang ada di Keranggan. 
Platform dan website ini diharapkan dapat menjadi jembatan bagi 
Keranggan dalam memasarkan produk UKM dan pengembangan potensi yang ada 
di daerahnya. 
3.4. Rencana Program Berkelanjutan 
PKM kali ini bertujuan untuk memetakan permasalahan yang ada di 
Keranggan, khususnya dalam hal pengembangan potensi yang ada di sana. Data-
data yang berhubungan dengan masalah tersebut kemudian diolah sehingga 
didapat solusi yang mungkin bisa diaplikasikan untuk menyelesaikan masalah 
tersebut di atas. Batasan kegiatan yang dilakukan tim ini adalah sampai tahap 
perencanaan konsep. Selanjutnya perencanaan konsep tersebut akan 
ditindaklanjuti oleh tim PKM berikutnya sehingga dapat direalisasikan dengan 
baik sebagaimana konsep yang sudah direncanakan dan dibuat oleh tim sekarang 
ini. 
Hal inilah yang dimaksud dengan rencana program berkelanjutan yang 
ditawarkan oleh tim PKM  MMT UMN. Perencanaan dan strategi pengembangan 
Keranggan dalam jangka panjang sudah masuk dalam rencana kegiatan PKM 
MMT UMN, sehingga kegiatan-kegiatan dan pengembangan Keranggan 
selanjutnya adalah merupakan lanjutan serta penyempurnaan dari kegiatan tim 
PKM sebelumnya. 
Harapan tim PKM ini adalah bahwa rencana program berkelanjutan dalam 
hal perencanaan konsep pengembangan UKM dan potensi Keranggan yang sudah 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Hasil 
Berkaitan dengan masalah yang dihadapi yaitu kurangnya strategi 
pemasaran, maka dengan menciptakan sebuah website dapat menjadi suatu solusi 
bagi Desa Keranggan dalam memperkenalkan desa dan hasil produksinya kepada 
masyarakat yang lebih luas lagi. Website yang dibuat memiliki beberapa menu 
dengan fiturnya masing-masing, sebagai berikut: 
• Beranda: berisikan foto-foto dan deskripsi singkat mengenai Desa 
Keranggan. Selain itu, juga terdapat beberapa produk yang dihasilkan 
oleh Desa Keranggan, peta lokasi dimana Desa Keranggan berada yang 
terhubung langsung dengan Google Maps, dan yang terakhir terdapat 
galeri untuk menampilkan beberapa foto kegiatan ataupun pemandangan 
ekowisata Desa Keranggan. 
• Produk: berisikan tentang produk-produk yang dihasilkan oleh Desa 
Keranggan. 
• Tentang: berisikan informasi terkait Desa Keranggan. 
• Lokasi & Kontak: berisikan lokasi Desa Keranggan secara lebih detail 
dan juga terdapat nomor kontak warga yang dapat dihubungi. 
Tujuan dibuatnya website ini adalah untuk memperkenalkan Desa Keranggan 
kepada masyarakat luas, memajukan ekonomi para warga, dan sebagai sarana 
pemasaran produk-produk yang dihasilkan.  
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Gambar 4.1 Tampilan Beranda Website Keranggan 
Gambar 4.1 merupakan tampilan Beranda yang berisikan foto-foto dan 
deskripsi singkat mengenai Desa Keranggan. Selain itu, terdapat beberapa hasil 
produksi dan juga peta lokasi Desa Keranggan yang bertujuan untuk 
memperkenalkan kepada pengunjung website. Terdapat juga galeri yang berisikan 
beberapa foto kegiatan dan pemandangan ekowisata Desa Keranggan. 
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Gambar 4.2 Tampilan Hasil Produksi Desa Keranggan yang Terintegrasi ke 
Marketplace 
Gambar 4.2 menampilkan hasil produksi Desa Keranggan secara 
keseluruhan dan terdapat informasi bagaimana cara  memproduksinya dari tahap 
pembuatan sampai penjualan ke pembeli. Para pengunjung website yang ingin 
membeli hasil produksi dapat langsung membelinya melalui Tokopedia, 
Bukalapak dan Shopee dari Desa Keranggan yang terhubung otomatis. 
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Gambar 4.3 Tampilan Informasi Lengkap Desa Keranggan pada Website 
Keranggan 
Gambar 4.3 menampilkan informasi lengkap mengenai Desa Keranggan 
sehingga para pengunjung website menjadi tahu tentang Desa Keranggan. Selain 
itu juga terdapat beberapa foto aktivitas warga Desa Keranggan. 
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Gambar 4.4 Tampilan Beranda Platform Website Keranggan 
Gambar 4.4 menampilkan informasi mengenai lokasi dari Desa 
Keranggan, serta sudah terhubung dengan aplikasi Google Maps dan Waze 
sehingga para pengunjung website bisa langsung membuka lokasinya. Kemudian, 
terdapat juga kontak warga Desa Keranggan yang dapat dihubungi. 
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Gambar 4.5 Tampilan Profil dan Produk Desa Keranggan Pada Tokopedia 
Gambar 4.5 menampilkan profil serta produk Desa Keranggan pada 
marketplace Tokopedia sehingga para pengunjung yang diarahkan dari website 
Desa Kerangan, dapat berbelanja produk khas Keranggan.  
 
Gambar 4.6 Tampilan Profil dan Produk Desa Keranggan Pada Shopee 
Gambar 4.6 menampilkan profil serta produk Desa Keranggan pada 
marketplace Shopee sehingga para pengunjung yang diarahkan dari website Desa 
Kerangan, dapat berbelanja produk khas Keranggan. 
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Gambar 4.7 Tampilan Profil dan Produk Desa Keranggan Pada Bukalapak 
Gambar 4.7 menampilkan profil serta produk Desa Keranggan pada 
marketplace Bukalapak sehingga para pengunjung yang diarahkan dari website 
Desa Kerangan, dapat berbelanja produk khas Keranggan. 
 
Gambar 4.8 Tampilan Profil Desa Keranggan Pada Facebook 
Gambar 4.8 menampilkan profil serta informasi lengkap mengenai Desa 
Keranggan sehingga para pengunjung website menjadi tahu tentang Desa 
Keranggan beserta aktivitas pada desa tersebut pada social media Facebook. 
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Gambar 4.9 Tampilan Profil dan Produk Desa Keranggan Pada Instagram 
Gambar 4.9 menampilkan profil serta informasi lengkap mengenai Desa 
Keranggan sehingga para pengunjung website menjadi tahu tentang Desa 
Keranggan beserta aktivitas pada desa tersebut pada social media Instagram.  
4.2. Pembahasan 
Rancangan website untuk Desa Keranggan sudah dibuat yang berisikan 
beberapa menu dengan fiturnya masing-masing. Di menu Beranda, terdapat foto-
foto terkait Desa Keranggan. Diharapkan foto-foto yang ditampilkan merupakan 
foto-foto yang bagus, jelas, indah, dan menampilkan ciri khas dari Desa 
Keranggan sehingga para pengunjung website tertarik ketika melihat foto-foto 
tersebut. Selain itu, foto-foto yang menampilkan hasil produksi Desa Keranggan 
juga harus bagus sehingga dapat menarik minat pembeli untuk membeli produk 
tersebut. Kemudian, ketika kursor menunjuk pada salah satu foto produk maka 
akan terlihat nama dari produk tersebut (hover). Di menu Beranda, terdapat juga 
informasi mengenai lokasi dimana Desa Keranggan berada yang bertujuan agar 
pengunjung website dapat langsung mengetahui lokasinya ketika membuka 
website. Terdapat juga Galeri yang berisikan foto-foto kegiatan Desa Keranggan 
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dan juga foto pemandangan ekowisata agar para pengunjung website semakin 
tertarik untuk mengunjungi Desa Keranggan. 
Selanjutnya di menu Produk menampilkan list hasil produksi Desa 
Keranggan secara keseluruhan dan informasi mengenai bagaimana cara 
memproduksinya dari tahap pembuatan sampai penjualan ke pembeli. Selain itu, 
Produk ini terhubung langsung dengan Tokopedia,  Shopee, dan Bukalapak yang 
merupakan marketplace. Oleh karena itu, ketika pengunjung ingin membeli 
produk dapat membelinya melalui Tokopedia, Shopee, dan Bukalapak Desa 
Keranggan. Penggunaan online marketplaces ini bertujuan sebagai sarana atau 
channel penjualan hasil produksi Desa Keranggan. 
Di menu Tentang berisikan mengenai informasi lengkap terkait dengan 
Desa Keranggan, selain itu juga terdapat beberapa foto yang menampilkan 
aktivitas warga Desa Keranggan ketika memproduksi produknya. 
Kemudian di menu Lokasi & Kontak berisikan informasi lengkap 
mengenai lokasi Desa Keranggan dan juga terhubung langsung dengan Google 
Maps dan Waze sehingga para pengunjung yang ingin mengunjungi Desa 
Keranggan bisa langsung membuka aplikasi di smartphone. Selain itu juga 
terdapat informasi mengenai kontak warga pengurus Desa Keranggan yang dapat 
dihubungi dan juga terhubung langsung dengan Whatsapp masing-masing. 
Untuk marketplaces, saat ini kami hanya berfokus kepada penjualan 
produk khas Desa Keranggan seperti Kacang Keranggan, Kembang Goyang, dan 
Keripik. Lalu, pada social media, kami berfokus kepada pengenalan Desa 
Keranggan beserta produk unggulannya, random facts, acara-acara yang diadakan, 




KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Desa Keranggan merupakan salah satu desa di Tangerang Selatan yang 
mempunyai potensi berkembang dengan banyaknya pelaku kegiatan UMKM 
seperti penjual kacang sangrai dan kue kembang goyang serta dengan 
digalakkannya program kampung Ekowisata oleh Pemerintah Tangerang Selatan 
bagi desa tersebut. Hal ini tentu menarik perhatian berbagai pihak untuk 
memajukan desa tersebut, salah satunya adalah instansi pendidikan tinggi seperti 
Universitas Multimedia Nusantara, dimana instansi bersangkutan melakukan 
berbagai penyuluhan agar UMKM yang terdapat di desa tersebut dapat dikenal 
khalayak luas.  
Akan tetapi ternyata dalam pelaksanaannya terdapat permasalahan, yaitu 
penyuluhan yang tidak ditindaklanjuti sehingga para penggiat UMKM kembali ke 
cara lama dalam memproduksi dan mengemas produk lokal Desa Keranggan 
tersebut. Hal lain yang muncul sebagai masalah adalah tidak berjalannya koperasi 
sebagai wadah yang dapat mengayomi UMKM tersebut dalam hal strategi 
pemasaran dan pengenalan produk dari Desa Keranggan tersebut. 
Oleh karena itu, maka PKM ini dibuat untuk mengatasi masalah tersebut 
dengan membangun sebuah media promosi berbentuk website yang terintegrasi 
dengan marketplace, guna mengenalkan Desa Keranggan serta menjual produk 
khas daerah Keranggan, yang nantinya akan dikelola oleh Koperasi dan 
Pemerintah Tangerang Selatan.  
5.2. Saran 
Dikarenakan adanya keterbatasan waktu, diharapkan peneliti selanjutnya 
dapat merealisasikan platform yang sudah di rancang, serta dapat mengedukasi 
warga Desa Keranggan untuk memakai dan memaksimalkan penggunaan platform 
tersebut. Edukasi yang dimaksud bukan hanya memberikan seminar, tetapi juga 
pelatihan yang berlanjut kepada masyarakat di Desa Keranggan, agar mereka 
dapat mendalami manfaat dari ketersediaan platform di dalam bisnis mereka. 
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Gambar Desa Keranggan  
https://www.youtube.com/watch?v=veCpZZqVUj8&feature=youtu.be 
 
Artikel Keranggan  
http://tangselpos.co.id/2015/01/18/kranggan-disulap-jadi-kampung-ekowisata-
industri/ 
 
 
